ETIKA KERJA ISLAM,
KOMITMEN ORGANISASI,
SIKAP PADA PERUBAHAN
ORGANISAS|I TERHADAP

KINERJA

by Prima Utama

Submission ID: 942000335

Character count: 33853



ETIKA KERJA ISLAM, KOMITMEN ORGANISASI, SIKAP PADA PERUBAHAN
ORGANISASI TERHADAP KINERJA
ISLAMIC WORK ETHIC, ORGANIZATIONAL COMITMENT, ATTITUDE TOWARD
ORGANIZATIONAL CHANGE TOWARD WORK PERFORMANCE

Prima Utama Wardoyo Putro, S.E.,M.M
Prodi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas PGRI Madiun, Indonesia

primautama28(@gmail.com

Abstrak

Dalam penelitian ini, diuji pengaruh etika kerja didalam lingkup Islam, komitmen pada organisasi, dan
sikap dalam menghadapi perubahan organisasi terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian ini,
komitmen organisasi didasari pada tiga aspek: affective commitment, normative commitment, dan
continuance commitment. Sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah guru yang dikhususkan
pada sekolah Islam (madrasah) di Kabupaten Sl'agenuncliﬁan ini menggunakan AMOS sebagai alat
analisis. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa etika kerja Islam, komitmen, dan sikap terhadap
perilahan di organisasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru.Sementara
itu komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap sikap pada perubahan organisasi.Sikap
terhadap perubahan organisasi juga berpengaruh terhadap kinerja guru.Variable sikap terhadap
perubahan organisasi tidak memediasi antara variable etika kerja Islam pada kinerja dan tidak
memediasi antara komitmen pada kinerja.

Kata kunci: kinerja, etika kerja Islam, sikap pada perubahan organisasi, perubahan organisasi, dan
komitmen.

Abstract

The subject of this study is to examine the impact of Islamic work ethics, organizational commitment,and
attitude toward organizational change to worl@&@rformance, where attitude toward organizational change as
an intervening. Organizational commitment consist of affective commitment, normative commitment, and
continuance commitment. The samples of this research are theacers of state Islamic school in Sragen
Regency. The instrument analysis to test the model is AMOS. The result showed that Islamic work ethics has
no positif  significant effect to work performance and attitude toward organizational change. Either
organizational commitmenfas no positif significant effect to performance. Organizational commitment has
positif significant effect to attitude toward organizational change and attitude toward organizational change
has positif significant effect to performance. The variable of attitude toward organizational change has no
mediation effect between Islamic work ethics to work performance, and has no mediation effect between
organizational commitment toward work performance.
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1. Pendahuluan

Kinerja diartikan sebagai sebuah pencapaian atau hasil dari tindakan yang dilakukan melalui keahlian yang
dipunyai oleh seorang karyawan yang bertindak pada situasi tertentu (Prasetya, 2011)Kinerja karyawan
mempunyai pengaruh yang penting dalam sebuah perusahaan atau organisasi, karena kinerja karyawan memiliki
kaitan dengan pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan oleh organisasi.Semakin baik kinerja
karyawan scbuah organisasi, maka peluang tercapainya tujuan atau goal organisasi semakin besar.

Faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja salah satunya adalah attitude toward organizational
change atau sikap karyawan dalam menghadapi perubahan di organisasi. Susanty (2013), dalam penelitiannya
menemukan bukti bahwa sikap seorang karyawan dalam memandang perubahan organisasi memberikan
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

Perubahan merupakan salah satu factor yang tidak akan mungkin bisa dihindari oleh sebuah organisasi.
Sebagai bentuk fleksibilitasnya, organisasi harus mau dan berani menghadapi perubahan. Bentuk fleksibilitas




dalam menghadapi perubahan tersebut merupakan salah satu cara menyesuaikan diri organisasi terhadap
lingkungannya (Yousef, 2000).

Sebagian besar organisasi melakukan perubahan karena tuntutan dari lingkungannya. Proses yang harus
dilalui sebuah organisasi untuk berubah unik dan rumit berdasrkan kondisi tertentu. Perbedaan situasi dalam
proses perubahan ini bergantu dari faktor bisnis, lingkungan, budaya, ekonomi, sosial, teknologi, dan sikap
karyawan (Rashid ef @/, 2004). Salah satu kunci sukses perubahan organisasi adalah sumber daya manusianya
(Januarti et al, 20006).

Sikap karyawan dalam menghadapi perubahan di organisasi merupakan sebuah emosional karyawan untuk
memandang perubahan sebagai sesuatu yang positif atau negative (Khatoon, 2015). Karenanya, jika sebuah
perusahaan atau organisasi memiliki sumber daya manusia yvang mau memandang positif sebuah perubahan,
maka bisa dipastikan proses perubahan organisasi tersebut akan berjalan lancar. Sebaliknya, jika sumber daya
organisasi resisten menghadapi perubahan, maka proses untuk melakukan perubahan akan lama.

Ada tiga faktor yang perlu menjadi perhatian organisasi dalam melakukan perubahan menurut Listone dan
Mitroff, yaitu: organisasi, teknologi, dan sudut pandang pribadi. Dalam hal tersebut, perspektif pribadi
merupakan factor yang sulit untuk ditangani.Oleh karenanya, penanganan sumber daya manusia dalam sebuah
organisasi merupakan focus yang sangat serius menjadi perhatian.

Sikap terhadap perubahan menurut Yousef (2000) memiliki tiga dimensi: kecenderungan kognitif,
kecenderungan afektif, dan kecenderungan berperilaku. Masing-masing dimensi tersebut memiliki pengaruh
pada cara pandang karyawan dalam menghadapi suatu perubahan. Apakah perubahan akan dipandang sebagai
sesuatu vang positif atau akan dipandang sebagai sesuatu yang negatif. Jika perubahan dipandang sebagai
sesuatu yang positif, maka akan mudah mencapai tujuan dari organisasi (Eby et al, 2000).

Komitmen organisasi adalah salah satu factor yang berpengaruh terhadap kinerja (Ahmed er al,
2010).Komitmen adalah suatu sikap dedikasi terhadap organisasi dan kemauan untuk mau bekerja keras (Meyer
& Allen, 1988). Seorang karyawan yang memiliki komitmen terhadap organisasinya maka dia akan berusaha
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Etika atau dalam penelitian ini etika kerja Islam merupakan faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap
kinerja (Imam, 2013). Setiap organisasi pasti menerapkan aturan vang berisi etika untuk mengatur tingkah laku
karyawannya didalam organisasi.Aturan atau etika ini bertujuan agar karyawan bisa mencapai tujuan organisasi
pada batasan-batasan yang telah ditentukan.

Perkembangan zaman telah memberikan dampak besar terhadap etika Seiring berjalannya waktu, etika
mulai berkembang sesuai dengan karakteristik organisasi. Didalam organisasi yang memiliki budaya Islam,
etika mulai berkembang pada sebuah aturan yang berdasarkan pada kitab suci yakni Al-Quran dan sumber
pendukung lain seperti Sunah.

Berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi informasi ternyata memberikan dampak yang besar pada
perubahan dunia pendidikan. Perubahan yang terjadi tersebut tidak lain adalah karena adanya pengaruh
lingkungan yang menuntut organisasi pendidikan untuk berubah. Dalam hal ini pemerintah sebagai regulator
dalam dunia pendidikan memiliki andil yang besar dalam mempengaruhi perubahan didalam organisasi
pendidikan Adanya tuntutan dari masyarakat yang memimpikan sistem pendidikan yang semakin baik
merupakan faktor pendorong perubahan lainnya.

Sebagai seorang pendidik, guru diharapkan memiliki komitmen terhadap organisasi profesinya
sebagaimana yang tertuang dalam Etika Profesi Keguruan yaitu professional terhadap tempat bekerja. Dengan
adanva komitmen tersebut, diharapkan guru akan memiliki sikap siap dalam menghadapi perubahan
ditempatnya bekerja apapun bentuknya. Sikap siap dalam menerima perubahan inilah yang akan memberikan
pengaruh pada pencapaian kinerja (Susanty, 2013).

Peneliti ingin melakukan penelitian pada aspek etika kerja Islam, komitmen organisasi, sikap pada
perubahan terhadap kinerja dengan sasarn guru sebagai sampelnya.Hal ini didsarkan pada banyaknya tuntutan
vang dihadapi profesi guru didalamnya menjalankan tugasnya disuatu organisasi pendidikan. Penelitian ini juga
dikhususkan dilakukan pada lingkungan pendidikan yang memiliki budaya Islam dengan maksud apakah etika
kerja Islam benar-benar diaplikasikan dalam kehidupan organisasi.Sedikitnya penelitian yang dilakukan pada
organsiasi non-profit khususnya didunia pendidikan yang berlatar belakang Islam juga menjadi pertimbangan
bagi peneliti.

2. Kajian Literatur dan Hipotesis
2.1 Kajian Literatur
2.1.1 Kinerja

Mangkunegara (2009) mendefinisikan kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja yang secara kualitas dan
kuantitas mampu dicapai oleh karyawan didalam menjalankan kewajibannya sesuai dengan yang diberikan
kepadanya.Lebih lanjut kinerja adalah sebuah fungsi motivasi atau dorongan dari kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan tanggung jawab atau tugasnya.




Rivai dan Basri (2005) mendefinisikan kinerja sebagai tingkat kesuksesan seseorang secara menyeluruh
dalam waktu tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai macam kemungkinan, seperti:
standar kinerja, sasaran, dan kriteria. Dalam hal ini standar atau kriteria memiliki andil yang besar dalam
mengukur kinerja seseorang.

2.1.2 Komitmen Organisasi

Menurut Robbins (2002) komitmen organisasi adalah sebuah sikap vang merefleksikan perasaan senang
atau tidak senang terhadap organisasiPerasaan suka terhadap organisasi ini dapat ditunjukkan melalui
ketertarikan karyawan terhadap tujuan, nilai, dan sasaran organisasi serta mempunyai kemauan untuk berafiliasi
dengan organisasi dan bekerja keras demi tercapainya keberlangsungan organisasi.

Porter (1974) mengemukakan bahwa komitmen pada organisasi akan tercipta apabila setiap karyaw{§%)
mengembangkan tiga perilaku vang saling berkaitan dengan organisasi. Perilaku tersebut adalah: (1)
Identification, yaitu pemahaman terhadap tujuan organisasi, (2) Involment, yaitu sebuah perasaan terlibat pada
pekerjaan dan menganggap pekerjaannya menyenangkan, (3) Loyality, yaitu perasaan bahwa organisasi adalah
tempat bekerja dan tempat tinggal.

2.1.3 Sikap Terhadap Perubahan Organisasi

Sikap menurut Hunt (2011) adalah sebuah kecenderungan untuk menanggapi secara positif atau negatif
terhadap seseorang atau sesuatu. Sedangkan sikap terhadap perubahan organisasi menurut Khatoon (2015)
adalah sebuah sikap emosional karyawan untuk menilai baik atau buruk dampak dari suatu perubahan yang
terjadi.Mereka juga mempertimbangkan perubahan sebagai bidang yang muncul dari sikap positif yang kuat
(keterbukaan, kemauan untuk berubah) terhadap sikap negatif (resisten, pesimis).Berdasarkan pengertian diatas,
sikap positif karyawan terhadap perubahan yang terjadi didalam organisasi memiliki peran yang penting dalam
tercapainya tujuan-tujuan organisasi.

Menurut Cummings (2009) ada dua jenis perubahan, yakni perubahan yang terjadi begitu saja dan
perubahan yang direncanakan.Adapun perubahan vang direncanakan merupakan perubahan yang sengaja
dilakukan dan memiliki orientasi tujuan. Tujuan dari perubahan terencana ada dua, yaitu: (1) Perubahan yang
dilakukan organisasi sebagai upaya perbaikan untuk menyesuaikan diri terthadap perubahan yang terjadi di
lingkungannya, (2) Perubahan itu mengupayakan perubahan sikap pada karyawan.
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2.1.4 Etika Kerja Islam

Beekun (1996) mengartikan etika kerja Islam sebagai rangkaian moral vang terdiri dari prinsip-prinsip yang
[3nbedakan mana yang benar dan mana yang salah dalam konteks Islam. Ahmad (2012) mengemukakan bahwa
etika kerja Islam adalah seperangkat nilai-nilai atau sitem keyakinan yang bersumber dari Al-Quran dan Sunnah
yang mengatur tentang pekerjaan dan kerja keras.

2.2 Hipotesis

Berdasarkan uraiandiatas, penelitian ini dapat dirumuskan dalam tujuh hipotesis:

H1 : Etika kerja Islam berpengaruh positif 3thadap kinerja karyawan

H2 : Etika kerja Islam berpengaruh positif terhadap sikap terhadap perubahan organisasi

H3 : Etika kerja Islam berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan sikap terhadap perubahan
organisasi sebagai varifJFl intervening

H4 : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

H5 : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap sikap terhadap perubahan organisasi

H6 : Elkap terhadap perubahan organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

H7 : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan sikap terhadap perubahan
organisasi sebagai variabel intervening
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Gambar 1.Kerangka Penelitian

3. Metode Penelitian
3.1Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini termasuk dalam penelitian survei.Pengamatan dilakukan pada populasi besar maupun kecil
tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari [EBpulasi. sehingga ditemukan kejadian-
kejadian relatif, distribusi dan pengaruh antar variabel (Sekaran, 2006). Jenis data dalam penelitian i yaitu: (1)
Data primer, diperoleh dengan menggunakan metode angket (kuesioner) yaitu berupa daftar pertanyaan
mengenai Kinerja, sikap pada perubahan organisasi, komitmen organisasi, dan etika kerja Islam yang diberikan
kepada para responden yang telah ditunjuk sebagai sampel. (2) Data sekunder, didalam penelitian ini data
sckunder yang didapat dari literatur, buku-buku yang terkait dengan topik penelitian serta data yang bersumber
dari obyek penelitian vaitu jumlah guru madrasah negeriyang ada di wilayah Kabupaten Sragen dan struktur
organisasi sekolah.

3.2 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi yang diamati dalam penelitian ini adalah guru yang ada di madrasah negeri di Kabupaten Sragen
yang terdiri dari Madrasah Alivah (MA), Madrasah Tsanawiyah (MTS), dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang
berjumlah 676 guru. Ukuran sampel yang sesuai untuk alat analisis Structural Equation Modelling (SEM) adalah
sebanyak 5 - 10 kali estimasi parameter (Hair ef al, 1995). Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini
menggunakan sampel minimal sebanyak 300 responden (5 X 60 parameter)vang diharapkan sampel yang
digunakan dalam penelitian bisa mewakili populasi yang ada. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode Convenience Sampling. Metode tersebut merupakan sebuah cara
pengambilan sampel tanpa syarat dari populasi yang dengan suka rela bersedia memberikannya (Sekaran, 2006).

3.3 Metode Pengumpulan Data

Guna mendapatkan data yang diperlukan, peneliti melakukan distribusi kuisioner berupa daftar pertanyaan
kepada responden kemudian responden memilih Eftu jawaban dari altemnatif jawaban yang sudah
disediakan.Metode pengumpulan data menggunakan Personally Administrated Questionnaires, Xk peneliti
mendistribusikan sendiri kuisioner kepada responden dan mengambil kuisioner dengan tujuan agar tingkat
pengembalian kuisioner terjaga dalam waktu yang relatif pendek (Sekaran, 2006).

3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam riset ini menggunakan analisis deskriptif.Sedangkan uji instrumen penelitian
menggunakan uji validitas dan realibilitas. Serta untuk analisis data dan uji hipotesis yang akan digunakan
dalam penelitian menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dengan menggunakan alat analisis AMOS

gjna]isis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah
dikumpulkan tanpa bermaksud membuat kesimpulan vang berlaku umum (Sugiyvono, 2008). Peneliti
menggunakan five point likert scale untuk menganalisa kuisioner dengan skor 1 sampai dengan 5.Hal ini
dilakukan untuk memperjelas kelompok skala dan memudahkan penulis melakukan analisa item pertanyaan
berdasarkan nilai rata-rata (mean) yang diperoleh.




b. Uji Instrumen

Uji validitas.Uji validitas yang digunakan dalam riset ini menggunakan program komputer SPSS 22 for
Windows.Sebuah instrumen dikatakan valid jika: nilaiKMO harus lebih besar dari 0,5; nilai Signifikansi harus
lebih [EERil dari 0.05: tidak terdapat item yang memiliki nilai ganda pada Rotated Component Matrix.

Uji reliabilitas. Reliabilitas adalah sebuah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang menjadi indikator
dari variabel atau konstruk.Suatu kuesioner bisa dikatakan handal atau reliabel jika jawaban seseorang ter-
hadap perlanyaan yang diberikan konsisten dari wakiu ke wakiu (GHRali, 2006).Uji reliabilitas dapat
dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alfa Suatuvariabel atau konstruk dikatakan reliabel jika
3mberikan nilai Cron-bach Alfa>0.60 (Nunnally 1967 dalam Ghozali, 2006).

c¢. Analisis Data

Analisis data penelitian adalah bagian dari proses menguji data setelah tahap pengumpulan dan
pemilihan data penelitian. Sebuah penelitian selalu memerlukan interpretasi dan analisis data yang diha-
rapkan pada akhimya memberikan solusi pada research gquestion yang menjadi dasar penelitian tersebut.
Metode analisis yan@liligunakan pada penelitian ini adalah Structural Equation Modelling (SEM)melalui
program AMOS 21.0. Model persamaan Structural Equation Modelling(SEM) adalah kumpulan teknik
statistik yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian yang memiliki hubungan “rumit” secara simultan

atau menyeluruh (Ferdinand, 2006).

4. Hasil dan Pembahasan
4.1Uji Instrumen Penelitian

Uji validitas. Uji ini dilakukan terhadap empat variabel utama dalam penelitian ini, yaitu: komitmen
organisasi, etika kerja Islam, sikap terhadap perubahan organisasi, dan kinerja. Uji validitas pada penelitian ini
dilakukan dengan teknik Confirmatory Factor Analysis (CFA) menggunakan program SPSS 22. Hasil KMO
menunjukkan bahwa Measure of Sampling Adequacy sebesar 0,749 > 0,5 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
<0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabefilalam penelitian ini valid.

Uji reliabilitas. Pengujian ini dilakukan menggunakan Cronbach Alfa. Suatu variabel dikatakan reliabel jika
memiliki nilai Cronbach Alfa> 0,60 (Nunnally, 1967). Semua varifiel yang diteliti pada penelitian ini adalah
reliabel. Karena setiap variabel mempunyai nilai Cronbach Alfa: etika kerja Islam 0,720 > 0,60; komitmen
organisasi 0,684 > (,60; sikap terhadap perubahan organisasi 0,702 > 0.60; dan kinerja 0,664 > 0,60.

4.2 Analisis Data

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terdapat beberapa asumsi SEM vang harus terpenuhi, asumsi
tersebut meliputi asumsi kecukupan sampel, outliersdan normalitas. Berdasarkan hasil pengolahan uji
normalitas diperoleh cr skewness lebih dari -2,58. Akan tetapi pada nilai c.r. kurtosis tidak terdapat nilai yang
melebihi -2,58 maupun +2,58, serta memiliki nilai ¢.r.kurtosismultivariate di bawah 7, dengan begitu data pada
penelitian ini termasuk normal.Berdasarkan pengukuran goodness-of-firmelalui modifikasi model terindikasi
bahwa model yang diajukan pada penelitian ini bisa diterima. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1 Hasil PengujianGeodness of Fit Model Modifikasi

Indeks Cut-off Hasil | o
Model Goodness of Fit VYalue Model Sompsan

Chi Square Diharapkan kecil 758,885 Fit
Probahilitas Chi Square (p) > 0,05 0,231
CMIN/DF < 2,00-3,00 1,038 Fit
Adjusted goodness of fit index -
(AGFI) >090 0857 Marginal
Comparative fit index (CFI) >095 0,960 Fit
Tucker-Lewis Index (TLI) > 0,95 0,953 Fit
Root mean square error <008 0,011 Eit

approximation (RMSEA)




4.3Uji Hipotesis

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis
Hubungan Variabel Estimate S.E. CR P Kesimpulan

Sikap <— Etka 188 175 -1072 284 Tidak Sinifikan
Sikap < Komitmen 384 086 4482 **  Signifikan
Kinerja <--- Sikap 136 131 5822 *  Signifikan
Kinerja <-- Etika 274 225 1,217 224 Tidak Sinifikan

Kinerja <-- Komitmen  -,155 126 -1,236 217 Tidak Sinifikan
Ket: ***: level signifikansi 0,001, **: leve! signifikansi 0,05 (3%), * : level signifikansi 0,01 (1%).

0,274; 0,224
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Gambar 2 Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 3. Uji Mediasi dengan Sobel Test
Test Statistic Standart Error P = Value

3495 0,080 0,00047

Analisis kausalitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel dalam penelitian. Dalam
penelitian ini diharapkan melalui pengujian kausalitas bisa diketahui pengaruh vang terjadi antara variabel
eksogen terhadap variabel endogen. Hasil uji hipotesis ditampilkan pada tabel diatas.

Selain hubuflan antar variabel, dalam penelitian ini juga diteliti hubungan mediasi.Hubungan mediasi
pertama yaitu antara etika kerja Islam terhadap kinerja dengan variabel intervening sikap terhadap
perubahan.Dalam hubungan tersebut variabel sikap terhadap perubahan tidak memberikan pengaruh mediasi
antara etika kerja Islam terhadap kinerja.Hal ini dikarenakan tidak adanya pengaruh antara etika kerja Islam
pada sikap terhadap perubahan organisasi dan kinerja.

Hubungan mediasi kedua yaitu komitmen organisasi terhadafffinerja dengan sikap terhadap perubahan or-
ganisasi sebagai mediasi. Melalui uji mediasi dengan Sobel Test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00047 <
0.05 yang berarti signifikan, sehingga variabel sikap terhadap perubahan organisasi diterima sebagai mediasi
dan termasuk mediasi penuh (full mediation).

4.4 Pembahasan
1. Etika kerja Islam memiliki pengaruh positif terhadap kinef§iBaryawan

Hasil pengolahan data hipotesis 1 menfffhikkan nilai CR hubungan antara etika kerja Islam terhadap kinerja
adalah sebesar 1,217 < 2 dengan nilai P sebesar 0.224F% 0.05 yang berarti hipotesis 1 dalam penelitian ini
ditolak. Dalam penelitian yang telah dilakukan bisa disimpulkan bahwa variabel etika kerja Islam tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya tinggi rendahnya etika kerja Islam yang di-
miliki oleh guru madrasah, tidak akan memberikan pengaruh pada kinerja mereka.

Hasil uji hipotesis 1 dalam penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Imam
(2013) dan Hadisi (2014). Hal ini dikarenakan sistem penilaian kinerja dan standar kerja guru yang sama di
lingkungan madrasah. Etika kerja Islam merupakan sikap, kebiasaan atau cara berfikir seseorang terhadap
pekerjaan sesuai dengan aturan Islam. Ketika seorang guru memiliki etika kerja Islam yang tinggi ataupun
rendah mereka tetap akan memiliki target kerja yang sama, tanpa memperhatikan aspek kualitas pekerjaannya.




2. Etika kerja Islam memiliki pengaruh positif terhadap sikap pada ffubahan organisasi

Hasil pengolahan data untuk hipotesis 2 menunjukkan nilai CR [gfJungan antara etika kerja Islam terhadap
sikap pada perubahan organisasi adalah sebesar -1.072 < 2 dengan nilai P sebesar 0,284 > 0,05 yang artinya
Bpotesis 2 vang diajukan didalam penelitian ini ditolak. Dalam penelitian yang telah dilakukan bisa
disimpulkan bahwa variabel etika kerja Islam tidak berpengaruh positif terhadap sikap pada perubahan
organisasi. Artinya tinggi atau rendahnya etika kerja Islam yang dimiliki oleh guru tidak akan berdampak pada
sikap guru terhadap perubahaiffeanisasi.

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Ahmed ef al
(2010) dan Yousef (2000).Namun hasil dalam pefiflitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan
oleh Januarti (2006).Alasan tidak berpengaruhnya etika kerja Islam terhadap sikap pada perubahan organisasi di
sekolah madrasah adalah karena lingkungan budaya organisasi yang sudah memiliki karakteristik yang
pernfZhen.

Budaya organisasi yang sudah terbentuk lama didalam organisasiakan kuat bertahan dan meng&hr terhadap
perubahan yang terjadi. Intinya penolakan ini dikarenakan anggota organisasi menghendaki suatu kondisi yang
stabil dimana pada kondisi tersebut akan berdampak pada tingkat stabilitas dan perilaku yang dapat
diprediksikanmeskipun dengan penolakan tersebut akan bisa menghambat adaptasi dan kemajuan serta
perkembangan organisasi (Robin, 1996).

1
3. FEtika kerja Islam berpengaruh positif !rhadap kinerja karyawan dengan sikap terhadap perubahan orga-
nisasi sebagai variabel intervening

Hasil penelitian pada hipotesis 3 menunjukkan bahwa sikap terhadap perubahan organisasi tidak Elemediasi
hubungan antara etika kerja Islam pada kinerja.Hal ini dikarenakan tidak adanya pengaruh antara etika kerja
Islam pada sikap terhadap perubahan organisasi dan terhadap kinerja.Karena itu hipotesis 3 pada penelitian ini
ditolak.

Melalui hasil uji hipotesis 3 bisa diketahui bahwa sikap terhadap perubahan organisasi tidalZnampu
memberikan pengaruh mediasi hubungan antara etika kerja Islam pada kinerja. Artinva ketika guru memiliki
etika kerja Islam yang tinggi maupun rendah tidak akan mempengaruhi kinerja guru meskipun guru memiliki
sikap terhadap perubahan organisasi.

Hal ini dikarenakan guru menganggap perubahan vang terjadi didalam organisasi merupakan sesuatu yang
harus diterima dan dilaksanakan. Karena posisi guru adalah pelaksana kebijakan yang bersumber dari peme-
rintah pusat, sehingga mereka tidak memiliki pilihan untuk menolak perubahan didalam organisasi apapun itu
konsekuensinya.

4. Komitmen organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan

Hasil pengolahan data pada Hifftesis 4 menunjukkan nilai CR komitmen organisasi pada kinerja adalah
sebesar -1 < 2 dengan nilai P sebesar 0,217 > 0,05. Artinya hipotesis 4 dalam penelitian ini ditolak.Dalam
penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa variabel komitmen organisasi tidak

berpengaruh positif pada kinerfdsfaryawan.

Hasil uji hipotesis 4 pafliibenelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmed et af (2010)
dan Susanty (2013).Namun 1§51l penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Supriyanto (2014) yang
menemukan hubungan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja.
Perbedaan yang ada bisa disebabkan karakteristik sampel atau organisasi penelitian dimana memungkinkan
adanya perbedaan antara organisasi yang bersifat [Bfit oriented dan non profit oriented.

Tinggi atau rendahnya komitmen organisasi yang dimiliki oleh guru tidak akan memberikan pengaruh atau
berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini terjadi karena lingkungan madrasah yang
cenderung stabil. Stabil disini lebih mengarah pada sistem reward yang berlaku dilingkungan madrasah ter-
hadap kinerja. Sebagai contoh seperti besaran jumlah gaji dan kenaikan pangkat vang berjalan sesuai dengan
sistem yang berlaku tanpa adanya pengaruh dari komitmen organisasi vang dimiliki guru.

2
5. Komitmen organisasi memiliki E:usiu'f terhadap sikap terhadap perubahan organisasi

Hasil pengolahan data untuk hipotesis #nenunjukkan nilai CR komitmen organisasi pada sikap terhadap
perubahan organisasi adalah sebesar 4,462 dengan nilai P sebesar 0,000. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa EJai CR lebih dari 2.0 dan nilai P kurang dari 0,05, artinya hipotesis 5 dalam penelitian ini bisa diterima.
Dalam penelitian yang telah dilakukan bisa diambil kesimpulan bahwa variabel komitmen organisasi memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap sikap pada perubahan organisasi.

Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian yang pemah dilakukan oleh Yousef (2000), Vakola
(2005), dan Januarti (2006). Anggota organisasi yang memiliki sikap komitmen terhadap organisasi akan
memiliki sikap kerelaan untuk menerima segala bentuk perubahan di dalam organisasi. Selain itu, alasan lain
yvang mendukung diterimanya hipotesis ini adalah mayoritas guru madrasah yang berstatus sebagai Pegawai




Negeri Sipil (PNS) vang cenderung patuh terhadap perubahan-perubahan organisasi yang bersumber dari aturan
pusat.
6. Sikap terhadap perubahan organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja

Hasil pengolahan data pada hipotesis 6 menunjukkan nilai @FJhubungan antara sikap terhadap perubahan
organisasi pada kinetja adalah sebesar 5,622 > 2 dengan nilai P sebesar 0,000 < 0,05, yang artinya hipot@ls 6
dalam penelitian ini diterima. Dalam penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa variabel sikap
terhadap perubahan organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja.

Didalam sekolah madrasah, perubahan-perubahan vyang terjadi didalam organisasi sebagian besar
bersumber dari aturan-aturan pusat yang dibuat oleh Kementrian Agama.Afturan tersebut dibuat guna me-
nunjang dan menjaga kualitas pendidikan madrasah serta profesionalitas guru. Guru madrasah memiliki posisi
sebagai pelaksana kebijakan. Sikap siap menerima segala bentuk perubahan tersebut diharapkan mampu
mendongkrak kinerja guru. Karena pada dasamya perubahan-perubahan yang terjadi didalam lingkungan
madrasah bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan profesionalitas guru.

1
7. Komitmen organisasi berpengaruh positif g’]ladap kinerja dengan sikap terhadap perubahan organisasi
sebagai variabel intervening

Hasil penelitian pada hipotesis 7 menunjukkan bahwa sikap terhadap perubahan organisasi memediasi
hubungan antara komitmen organisasi pada kinerja karyawan, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 7
dalam peneltian ini diterima.Hal ini dikarenakan setelah dilakukan uji mediasi dengan menggunakan Sobel Test
ditemukan hasil yang signifikan.Mediasi dalam hubungan ini adalah mediasi penuh (full mediation), karena
variabel komitmen organisasi tidak mampu mempengaruhi kinerja secara signifikan tanpa melalui variabel sikap
terhadap perubahan organisasi.

Melalui hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa ketika guru memiliki komitmen organisasi yang tinggi
maupun rendah akan berpengaruh pada kinerja guru apabila guru memiliki sikap terhadap perubahan organisasi.
Komitmen organisasi merupakan sebuah kerelaan dan dedikasi karyawan terhadap organisasi. Jika seorang guru
memiliki dedikasi dan kerelaan vang tinggi terhadap organisasi, maka secara otomatis guru akan menganggap
perubahan sebagai sesuatu yang harus diterima dan dilaksanakan. Sikap positif dalam menerima perubahan
organisasi inilah yang ikut meningkatkan kinerja guru. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Eby (2010), bahwa karyawan vang memiliki sikap positif terhadap perubahan akan mampu mencapai tujuan
organisasi.

Kesimpulan

Berdasarkan ha@analisis dan pembahasan diatas, maka bisa didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 dalam penelitian ini ditolak, yaitu etika kerja Islam tidak [E¥Bmiliki pengaruh pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja. Artinya tinggi atau rendahnya etika kerja [slam yang dimiliki oleh guru tidak
akan memberikan pengaruh pada kinerja guru.

2. Hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak, yaitu etika kerja Islam tidak memiliki pefZBruh positif signifikan

pada sikap terhadap perubahan organisasi. Artinya tinggi atau rendahnya etika kerja Islam yang dimiliki oleh

guru tidak akan memberikan pengaruh pada sikap g terhadap perubahan organisasi.

Hipotesis 3 dalam penelitian ini ditolak, yaitu sikap terhadap plibahan organisasi tidak memediasi

hubungan antara etika kerja Islam pada kinerja. Artinya guru vang memiliki etika kerja Islam baik tinggi

maupun rendah, kinerjanya tidak akan berpengaruh ketika guru memiliki sikap terhadap perubahan
organisasi.

4. Hipotesis 4 dalam penelitian ini ditolak, yaitu komitmen organisasi tidak memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja. Artinya tinggi rendahnya komitmen organisasi yang dimiliki guru tidak akan berdampak pada
kinerja mereka.

5. Hipotesis 5 dalam penelitian ini diterima, yaitu komitmen organisasi memiliki pengaruh positit signifikan
pada sikap terhadap perubahan organisasi. Artinya semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki guru
akan meningkatkan sikap guru terhadap perubaharffrganisasi.

6. Hipotesis 6 dalam penelitian ini diterima, yaitu sikap terhadap perubahan organisasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja. Artinya semakin tinggi sikap guru terhadap perubahan organisasi maka akan
meningkatkan kinerja guru.

7. Hipotesis 7dalam penelitian ini diterima, vaitu sikap terhadap perubahan organisasi memediasi hubungan
antara komitmen organisasi terhadap kinerja. Artinya guru yang memiliki komitmen organisasi meningkat
kinerjanya jika guru juga memiliki sikap terhadap perubahan organisasi.
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